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Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan modul matematika 
SMK bidang seni, kerajinan, dan pariwisata berbasis open-ended problem sebagai 
sumber belajar yang layak. Kriteria kualitas yang digunakan mengacu pada 
kriteria Nieveen,  yaitu valid, praktis, dan efektif. 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan 
menggunakan model four-D Thiagarajan yang telah dimodifikasi, yang melalui 
tiga tahap yaitu pendefinisian, perancangan, dan pengembangan. Tahap 
pendefinisian meliputi analisis awal-akhir, analisis siswa, analisis konsep, analisis 
tugas, dan spesifikasi tujuan pembelajaran. Tahap perancangan meliputi 
penyusunan instrumen, pemilihan media, pemilihan format, dan rancangan awal 
modul. Tahap pengembangan meliputi validasi ahli dan ujicoba lapangan. Tahap 
ujicoba lapangan terdiri dari tahap ujicoba 1  dan ujicoba 2. Instrumen penelitian 
yang digunakan adalah lembar validasi modul, lembar penilaian guru terhadap 
kepraktisan modul, lembar penilaian siswa terhadap keterbacaan modul, lembar 
penilaian siswa terhadap kepraktisan modul, dan tes hasil belajar. Data kevalidan, 
kepraktisan, dan keefektifan berupa penilaian terhadap modul dianalisis dengan 
mengkonversi skor menjadi data kualitatif skala lima sedangkan data keefektifan 
berupa tes hasil belajar dianalisis dengan persentase ketuntasan belajar dan 
peningkatan hasil belajar yang dianalisis dengan N-gain ternormalisasi. 
Penelitian ini menghasilknmodul matematika SMK bidang seni, 
kerajinan, dan pariwisata berbasis open-ended problem yang memenuhi kriteria 
valid, praktis, dan efektif.  Tingkat kevalidan ditunjukkan dengan penilaian dua 
ahli pembelajaran matematika yang menyatakan bahwa modul yang dihasilkan  
valid. Tingkat kepraktisan ditunjukkan dengan(a) hasil penilaian modul dari guru 
yang menyatakan modul praktis untuk digunakan dalam pembelajaran 
matematika, (b) seluruh siswa menilai keterbacaan modul pada kategori baik dan 
sangat baik, dan (c) 96,87% siswa menilai kepraktisan modul pada kategori 
minimal baik. Tingkat keefektifan ditunjukkan dengan (a) 90,62% siswa  
mencapai KKM yaitu 75; (b) 90,62% siswa menunjukkan peningkatan prestasi 
belajar pada kategori sedang dan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa modul 
matematika SMK yang dikembangkan layak digunakan sebagai sumber belajar 
matematika SMK. 
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This study aimed to develop a mathematics module based on open-ended 
problemsas a good learning resourch for SMK of arts, crafts, and tourism . The 
criteria of quality referred to Nieveencriteria: validity, practicality, and 
effectiveness. 
This study is developmental research, applying the modified four-D 
Thiagarajan model, by three stages of development: defining, designing, and 
developing. The defining stage consisted of front-end analysis, student analysis, 
concept analysis, task analysis, and specifying instructional objectives. The 
designing stage consisted of constructing instrument, media selection, format 
selection,and initial design. The developing stage consisted of expert judgement 
dan field try-out (try-outs 1 and 2). The instruments used in this study were 
validation sheets of the module, teacher practical assessment sheet, student 
assessment sheet on the module readiness, student practical assessment sheet, and 
test. The valid, practical, and effective data in the form of module assessment 
were analyzed by conversing the scores to the qualitative data on the scale of five, 
and the data on the effectiveness in the form of an evaluation test was analyzed 
with the percentage of the learning mastery and the increase in the students’ 
achievement was analyzed using the normal gain score. 
This study produces a mathematics module for SMK based on open-
ended problems that meet the criteria of validity, practicality, and effectiveness. 
The validity of the product can be seen from the result of two experts’ validations 
that the product is valid. The practicality of the product can be seen from: (a) 
teachers’ assessment that the module is easy to use in mathematics instruction, (b) 
all of the students who assess that the module’s readiness is good and very good, 
and (c) 96.87% of students assess that the module is good. The effectiveness of 
the product can be seen from: (a) 90.62% of the students attain  KKM score of 75, 
(b) the increase in the mastery learning in a medium and high category is up to 
90.62% of students. This shows that the module is proper to use as learning 
resource for SMK students. 
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